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5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

didapat bahwa dari dua kelompok rasio, hanya satu kelompok rasio yang memiliki 

pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress. Kelompok variabel rasio 

keuangan tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress 

sehingga tidak dapat dijadikan variabel dalam memprediksi kondisi financial 

distress, sedangkan kelompok variabel rasio arus kas memiliki pengaruh dalam 

memprediksi kondisi financial distress sehingga dapat dijadikan salah satu variabel 

dalam memprediksi kondisi financial distress. 

Pada kelompok variabel rasio arus kas tidak semua rasio memiliki pengaruh 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Rasio yang berpengaruh adalah rasio 

CFOTTA ( Cas Flow from Operation to Total Asset ) dan CFOTCL ( Cash Flow 

from Operation to Current Liabilities ). Berdasarkan penggunaan kedua variabel 

tersebut dalam membuat model maka didapatkan bahwa model yang dibuat memiliki 

keakuratan sebesar 73,3% dalam memprediksikan kondisi financial distress. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini selama awal proses hingga akhir didapatkan 

beberapa saran bagi peneliti lain yang berminat dalam meneliti topik bahasan yang 

serupa, diantaranya : 
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1. Perluas rentang waktu penelitian, dengan memperluas rentang waktu 

penelitian maka akan menambah luas kemungkinan faktor apa saja 

selain faktor krisis ekonomi yang menyebabkan financial distress.  

2. Spesifikasikan data yang digunakan sebagai sampel dengan memilih 

sektor dan papan pada sektor yang telah dipilih, contohnya dapat 

memilih sektor industri dasar dan kimia dengan papan utama sebagai 

sampel. 

3. Tambahkan rasio – rasio lain atau faktor internal lain yang memiliki 

kemungkinan mempengaruhi kondisi financial distress perusahaan – 

perusahaan pada sektor yang diteliti. 

4. Dapat melakukan penelitian dengan menambah faktor ekonomi makro 

sebagai variabel penelitian. 

 

 

 

 


